BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdsarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa. Pelet batu apung
terhadap logam Pb dan Cu menunjukkan daya serap yang baik yaitu logam berat
Pb yakni 1,24 (1 ppm) sampai 12,3 (9 ppm) dan logam berat Cu 4,43 (1 ppm)
sampai 19,06 (9 ppm).

5.2 Saran

Dalam penelitian ini masih ada kekurangan-kekurangan yang belum
perselesaikan. Salah satu kekurangan dalam penelitian ini yakni variasikan waktu
perendaman terhadap penjerapan logam berat sebelum dan sesudah perlakuan oleh
karenanya diperlukan penelitian lebih lanjut terhadap hal tersebut.
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